BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan usaha sadar dan disengaja goiru untuk
membuat siswa belajar secara aktif dalam mengenkbangkreativitas
berfikirnya. Tujuan pokok penyelenggaraan kegia@mbelajaran adalah
membelajarkan siswa agar mampu memproses dan maetpgrengetahuan,
keterampilan, dan sikap bagi dirinya sendiri. Kébsilan suatu pembelajaran
dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yiggnakan guru. Jika
pendekatan pembelajarannya menarik dan terpusat gpada gtudent-centered
learning) maka motivasi dan perhatian siswa akan terbakgkisehingga akan
terjadi peningkatan interaksi siswa dengan siswasitava dengan guru sehingga
kualitas pembelajaran dapat meningkat (Zulfah, 2006

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaituapest dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa savaksimal, bukan hanya
menuntut siswa sekedar mendengar dan mencatat, tekapi menghendaki
aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua, dala@mbelajaran membangun
suasana dialogis dan proses tanya jawab terus usenang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikiwaisintuk memperoleh
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri (Syf24lal).

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua taygiayang sinergik,

yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru menkmjabagaimana siswa harus



belajar. Sementara siswa belajar bagaimana selyarlistajar melalui berbagai
pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dailamya dari aspek kognitif,

psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akelsih mampu menciptakan
lingkungan yang efektif dan akan lebih manmpengelola proses belajar
mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada tpaglat yang optimal.

Seluruh lembaga pendidikan mempunyai fungsi daggiamg jawab yang
sama dalam melaksanakan proses pendidikan yangaldimdya terdapat
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. Semulflakukan bertujuan untuk
mencetak generasi yang matang dalam segala bideailg,sains, agama dan
pengetahuan lainnya. Sehingga diharapkan anak skgi&gai pusat pembelajaran
mampu menjadi manusia bermoral dan berpengetahuan

SDN 10 Mananggu sebagai salah satu lembaga peadidiga sangat
menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehinggswa yang dihasilkan
mampu berperan dalam persaingan global. Uskdarah tersebut sudah
banyak dilakukan oleh pihak lembaga terkait, denbamnapan akan mampu
menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik} pada ujungnya akan
menjadikan sekolah yang berkualitas.

Namun pada kenyataannya, usaha yang di lakugdnak sekolah
belum cukup membuahkan hasil. Hal itu dapat dilidati rendahnya prestasi
belajar yang dimiliki siswa. Dalam proses belajangajar, rata-rata siswa kurang
berminat terhadap pelajaran yang disampaikdeh oguru. Mereka lebih

mementingkan hal lain dari pada belajar, sepertiggambar, bicara sendiri dan



mengganggu teman-teman yang di dekatnya. Hal ittu teangat mengganggu
dan tidak memungkinkan untuk memperoleh hasil pésydo@an yang maksimal.

Dalam kondisi yang demikian, tentu akan sangateésegaruh terhadap hasil
belajar siswa. Jika kondisi seperti ini tidak sedepa ditanggulangi, maka sangat
mungkin kualitas sekolah akan menjadi menurun, narealah satu indikator
keberhasilan sekolah adalah mampu mencetak lujesanbaik.

Berbagai permasalahan pembelajaran yang mdragkatn menurunnya
prestasi belajar siswa tersebut, salah satunyaadierpada pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKn). Pendidikan Kgaveegaraan merupakan
mata pelajaran yang secara umum bertujuan untukgengmangkan potensi
individu warga negara Indonesia, sehingga memilldwasan, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan ngimian untuk
berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jaakm berbagai kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

Di SDN 10 Mananggu tempat penelitian ini dilaksargkPembelajaran
pendidikan kewarganegaraan masih cenderung betagierpada transfer
pengetahuan semata dengan metode yang monoton. idlah yang
mengakibatkan kegagalan prestasi belajar siswairSél pembelajaran yang
digunakan masih menganut perspektif pembelajaraadisional, yaitu
pembelajaran yang berpusat pada guru dan menjasigaa sebagai objek pasif
yang harus banyak diisi informasi. Padahal kenysiga, siswa yang mempunyai
karakter beragam memerlukan sentuhan-sentuhfamsuk dari guru sebagai

pendidik dan pelatih agar mampu mengambil maknasddiap informasi yang



diterima. Untuk itu guru harus mampu menjadikan ekarsemua terlibat dan
merasa senang selama proses pembelajaran.

Kondisi seperti itu tidak akan meningkatkan preistsiswa pada mata
pelajaran PKn. Akibatnya nilai akhir yang dicap@&@wa tidak seperti yang
diharapkan. Pada pelaksanaan ulangan mid semesten 2012, hasil yang
dicapai siswa kis IV sangat jauh dari memuaskamada hanya mendapat daya
serap kurang dari 60% atau nilai rata-rata kelaargidari 5, berdasarkan analisis
situasi atau latar belakang diatas maka penulisebeginan untuk memperbaiki
atau mengadakan inovasi pembelajaran. Suasanaarbetegngajar yang di
harapkan adalah adanya komunikasi dua arah atawaadateraksi antara guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar agar pejatzal tidak monoton atau
bersifat pasif.

Melihat dari semua permasalahan yang dipaparka atas, maka
dibutuhkan tindakan yang mampu mencari jalan kelgmr Salah satu solusi
adalah penggunaan metode yang tepat, yaitu metadg ynampu membuat
seluruh siswa terlibat dalam suasana pembelajdviatode mengajar merupakan
salah satu cara yang dipergunakan guru dat®ngadakan hubungan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan olehrasep guru guna lebih
mengaktifkan dan memunculkan prestasi belajar sidivelas yaitu dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Stiaiteigpat diterapkan pada
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang sudetagkan dan diketahui

siswa dengan membagikan bahan ajar yang lengkap.



Berangkat dari permasalahan diatas maka penuigsikeuntuk mengambil
judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa KelasS¥N 10 Mananggu Pada

Mata Pelajaran PKn Dengan Menggunakan Pendekat@naigpilan Proses”.

1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat da identifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang memperhatikan dalam proses pembeiajara
2. Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajdtarang.
3. Guru dalam mengajar belum menggunakan pendekatabgtaaran.

4. Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah diaptean dalam
pembelajaran PKn dengan pendekatan proses, maka diapumuskan masalah
sebagai berikut : "Apakah dengan pendekatan kefglam proses dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa pada matagoataPKn ?

1.4 Tujuan pendlitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam pgaelini adalah “Untuk
mengetahui prestasi belajar siswa kelas IV SDN l@n@nggu pada mata

pelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan ketiéaamroses.



1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraifiaatas, maka peneliti

mengharapkan penelitian ini bermanfaat sebagakideri

1. Bagi Siswa
a. Memotivasi belajar siswa
b. Memberikan suasana pembelajaran yang meaggan
2. Bagi Guru
a. Mengembangkan kemampuan guru dalam memecahksalamanasalah
dalam proses pembelajaran PKn maupun mata peldgnagi sekolah.
b. Mengembangkan dan melatih keterampilan guru ndal@enghadapi
tantangan dalam proses belajar mengajar sesuaanlémgtutan zaman
3. Bagi Sekolah
a.Sebagai bahan masukan bagi sekolah agar supaymlsekengupayakan
media-media pembelajaran yang sesuai dengan peakgyab peserta didik
dan tuntutan zaman.
b.Melahirkan siswa-siswa aktif dan kreatif dalam nfeadppi permasalahan

dilingkungannya.



